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Abstrak  

Teorema Thales merupakan salah satu teorema yang cukup terkenal dalam geometri. Teorema ini 

menyatakan jika sebuah segitiga dibentuk di dalam sebuah setengah lingkaran dimana diameternya adalah 

salah satu sisi segitiga maka segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku. Tulisan ini akan menyajikan 

pembuktian teorema Thales dengan menggunakan pendekatan bilangan kompleks.  

Kata Kunci: Segitiga, Lingkaran, Teorema Thales, Bilangan Kompleks. 

  

Abstract 

Thales' theorem is one of the most well-known theorems in geometry. This theorem states that if a triangle is formed 

within a semicircle where the diameter is one of the sides of the triangle, then the triangle is a right triangle. This paper 

will present a proof of Thales' theorem using a complex number approach. 

Keywords: Triangle, Circle, Thales’ theorem, Complex number.   

 

 

1. PENDAHULUAN  

Geometri merupakan salah satu cabang ilmu 

matematika yang secara khusus mengkaji struktur 

dan sifat dari suatu bangun datar ataupun bangun 

ruang. Penyelesaian permasalahan geometri 

umumnya diselesaikan menggunakan Definisi, 

aksioma ataupun teorema yang telah ada.  

Kemudian, dari sudut pandang geometri analitik 

permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan 

menggunakan koordinat Cartesian yang di 

repesentasikan secara aljabar sehingga akan lebih 

dalam memahaminya. 

Pendekatan geometri analitik tidak begitu efektif 

dalam permasalahan tertentu. Beberapa 

permasalahan tersebut diantaranya; 1) untuk 

menentukan titik di bidang membutuhkan dua 

variabel, 2) persamaan yang terbentuk pada 

permasalahan geometri tranformasi geometri di 

bidang pada umumnya rumit sehingga sulit 

diselesaikan (Tristianto et al., 2018). .Untuk 

mengatasi hal tersebut dapat diselesaikan dengan 

menggunakan konsep bilangan kompleks. 

Bilangan  kompleks merupakan pasangan terurut 

dari dua bilangan rill. Suatu bilangan kompleks 

dapat dinyatakan 𝑧 = (𝑥, 𝑦) = 𝑥 + 𝑖𝑦  pada suatu 

bidang kompleks (Argand). Melalui bilangan 

kompleks ,  titik koordinat cartesian dapat di 

representasikan menjadi sebuah bilangan kompleks. 

Kemudian, beberapa kajian literatur yang membahas 

penerapan bilangan kompleks dalam geometri 

bidang antara lain, (Ronshu, 2013) membahas tentang 

teorema-teorema indah dalam geometri seperti 

teorema Van Aubel serta menyajikan pembuktiannya 

menggunakan pendekatan bilangan kompleks, 

vektor,  serta geometri elementer,  sementara 

(Choirunisa et al., 2024) membahas tentang 

penerapan bilangan kompleks dalam 

mengeksplorasi bentuk datar segi empat. Di sisi lain,  

(Sangindykov, 2020) membahas tentang pembuktian 

teorema Stewart dengan menggunakan bilangan 

kompleks 

Selanjutnya, segitiga sebagai salah satu objek yang 

ikut dikaji dalam geometri memiliki berbagai fakta 

yang banyak dipelajari. Sebagai contoh teorema 

Phytagoras, teorema Ceva, Teorema Menelaus.  
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Lebih lanjut, terdapat teorema Thales yang 

menyatakan jika sebuah segitiga dibentuk di dalam 

sebuah setengah lingkaran dimana diameternya 

adalah salah satu sisi segitiga maka segitiga tersebut 

adalah segitiga siku-siku 

Artikel ini akan menyajikan pembuktian dari 

teorema Heron dengan menggunakan pendekatan 

bilangan kompleks. 

2. KAJIAN TEORI  

Berikut dituliskan beberapa definisi dan teorema 

yang direkonstruksi kembali dari (Sagindykov & 

Bimurat, 2024);(Chen, 2015) dan(Lund et al., 2020). 

 

Definisi 2.1 Diberikan 𝑎, 𝑏 ∈ ℂ, 𝑐 ∈ ℝ.  Persamaan 

lingkaran dinyatakan oleh himpunan  

𝐿: {𝑧 ∈ ℂ ∶ 𝑎𝑧𝑧̅ + 𝑏̅𝑧 + 𝑏𝑧̅ + 𝑐 = 0}                   (1) 

 

Dari persamaan (1) berikut adalah bentuk standar 

persamaan lingkaran 

 

Teorema 2.2 Jika 𝑎 = 0  maka persamaan(1) 

merupakan sebuah garis lurus pada bidang 

kompleks. 

 

Teorema   2.3 Diberikan titik 𝑧1 dan 𝑧2 pada bidang 

kompleks dengan 𝑧1 ≠ 𝑧2 . Persamaan garis yang 

melalui titik 𝑧1 dan 𝑧2 dinyatakan sebagai berikut. 

(𝑧2̅ − 𝑧1̅)𝑧 − (𝑧2 − 𝑧1)𝑧̅ + 𝑧1̅𝑧2 − 𝑧1𝑧2̅ = 0           (2) 

 

Teorema  2.4 Suatu persamaan standar lingkaran 

dapat dituliskan sebagai |𝑧 − 𝑧0| = 𝑅  dimana 𝑧0 =

 −
𝑏

𝑎
 dan 𝑅 =

√|𝑏|2−𝑎𝑐

𝑎
. 

 

 Definisi 2.5 Diberikan tiga buah titik 𝐴, 𝐵, 𝐶  pada 

bidang kompleks. Luas segitiga dinyatakan sebagai 

berikut. 

𝐿∆(𝐴,𝐵,𝐶) =
𝑖

4
|
𝐴 𝐴̅ 1
𝐵 𝐵̅ 1
𝐶 𝐶̅ 1

| 

 

Teorema 2.6 Diberikan titik 𝑧0 ∈ ℂ. Jarak titik 𝑧0  ke 

garis 𝑙: 𝑎̅𝑧 + 𝑎𝑧̅ + 𝑏 = 0  di definisikan 𝑑(𝑧0, 𝑙) =

 
| 𝑎̅𝑧0+𝑎𝑧̅0+𝑏|

2|𝑎|
. 

 

3. METODE PENELITIAN 

     Metode Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode studi literatur dengan 

menelusuri sejumlah buku,jurnal serta referensi 

yang relevan dengan pembuktian teorema Thales 

pada bidang kompleks. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum masuk pada pembuktian teorema Thales 

dengan menggunakan bilangan kompleks, akan 

dibahas beberapa teorema pengantar. 

 

Teorema 4.1 Diberikan titik A,B pada bidang 
kompleks dengan A≠ 𝐵 . Jika g adalah suatu garis 
yang melaui titik A dan B maka 𝑔: {𝑇 ∈ ℂ ∶ (𝐴 −

𝐵)(𝑇 − 𝐵 ) ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − (𝐴 − 𝐵)(𝑇 − 𝐵)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 0. 
 
Bukti. Perhatikan bahwa 

𝑔 ∶ (𝐴 − 𝐵)(𝑇 − 𝐵 ) ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − (𝐴 − 𝐵)(𝑇 − 𝐵)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 0 

⇒ 𝐴𝑇̅ − 𝐴𝐵̅ − 𝐵𝑇̅ − 𝐴̅𝑇 + 𝐴̅𝐵 + 𝐵̅𝑇       = 0 

⇒ (𝐵̅ − 𝐴̅)𝑇 + (𝐵 − 𝐴)𝑇̅ + 𝐴̅𝐵 − 𝐴𝐵̅      = 0 

 

Menurut teorema 2.3, terbukti persamaan terakhir 

adalah sebuah garis . 

∎ 

Teorema 4.2 Diberikan titik W dan garis 𝑔: {𝑇 ∈ ℂ ∶

(𝐴 − 𝐵)(𝑇 − 𝐵 ) ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − (𝐴 − 𝐵)(𝑇 − 𝐵)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 0  pada bidang 
kompleks. Jarak titik W ke garis 𝑔  ditulis 
𝑑(𝑊, 𝑔) yaitu  

𝑑(𝑊, 𝑔) = |
(𝐴−𝐵)(𝐵−𝑊)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ −(𝐴−𝐵)(𝐵−𝑊)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

2(𝐴−𝐵)
|  (3) 

 
Bukti. Misalkan garis 𝑔  adalah suatu persamaan 
garis yang melalui titik 𝐴 dan 𝐵. Menurut teorema 
4.1 berlaku  

𝑔: {𝑇 ∈ ℂ ∶ (𝐴 − 𝐵)(𝑇 − 𝐵 ) ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − (𝐴 − 𝐵)(𝑇 − 𝐵)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 0. 
 
 Berdasarkan teorema 2.6, maka jarak titik 𝑊 ke garis 
𝑔 adalah  

𝑑(𝑊, 𝑔) = |
(𝐴−𝐵)(𝐵−𝑊)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ −(𝐴−𝐵)(𝐵−𝑊)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

2(𝐴−𝐵)
|. 

 
∎ 

Teorema 4.3 Diberikan ∆(A,B,C) pada bidang 

kompleks dengan 𝐴 ≠ 𝐵. Jika 𝑔  adalah garis yang 

melalui titik A dan B. Maka,  

Luas ∆(A,B,C) = 
1

2
|𝐴 − 𝐵|  ∙ 𝑑(𝐶, 𝑔)  (4) 

Bukti. Berdasarkan teorema 4.2 diperolah  

𝑑(𝐶, 𝑔) = |
(𝐴 − 𝐵)(𝐵 − 𝐶)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − (𝐴 − 𝐵)(𝐵 − 𝐶)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

2(𝐴 − 𝐵)
| 

Perhatikan bahwa 
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⇒
1

2
|𝐴 − 𝐵|  ∙ 𝑑(𝐶, 𝑔)

=
1

2
|𝐴 − 𝐵| |

(𝐴 − 𝐵)(𝐵 − 𝐶)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − (𝐴 − 𝐵)(𝐵 − 𝐶)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

2(𝐴 − 𝐵)
| 

 

⇒
1

2
|𝐴 − 𝐵|  ∙ 𝑑(𝐶, 𝑔)

=
1

4
|(𝐴 − 𝐵)(𝐵 − 𝐶)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

− (𝐴 − 𝐵)(𝐵 − 𝐶)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ | 

 

⇒
1

2
|𝐴 − 𝐵|  ∙ 𝑑(𝐶, 𝑔)

=
1

4
|𝐴𝐵̅ − 𝐴𝐶̅ − |𝐵|2 + 𝐵𝐶̅ − 𝐴𝐵̅

+ 𝐴̅𝐶 + |𝐵|2 − 𝐵̅𝐶| 
 

⇒
1

2
|𝐴 − 𝐵|  ∙ 𝑑(𝐶, 𝑔)

=
1

4
|𝐴𝐵̅ − 𝐴𝐵̅ + 𝐴̅𝐶 − 𝐴𝐶̅ +  𝐵𝐶̅

− 𝐵̅𝐶| 
 

⇒
1

2
|𝐴 − 𝐵|  ∙ 𝑑(𝐶, 𝑔) =

1

4
|𝑑𝑒𝑡 (

1 1 1
𝐴 𝐵 𝐶
𝐴̅ 𝐵̅ 𝐶̅

)| 

 
∎ 

Teorema 4.4 Diberikan sebuah lingkaran 𝐿 beradius 

r serta titik 𝐴 dan 𝐵 pada bidang kompleks. Rg(𝐴, 𝐵) 

disebut diameter dari lingkaran 𝐿 jika dan hanya jika 

𝑑(𝐴, 𝐵) = 2𝑟. 

Bukti. 

Misalkan titik pusat lingkaran L adalah C. maka 

berlaku 

⇔ 𝐶 𝜖 𝑟𝑔(𝐴, 𝐵) 

⇔ 𝑑(𝐴, 𝐵) = 𝑑(𝐴, 𝐶) + 𝑑(𝐵, 𝐶) 

⇔ 𝑑(𝐴, 𝐵) = 𝑟 + 𝑟 

⇔ 𝑑(𝐴, 𝐵) = 2𝑟. 

∎ 

Teorema 4.5 Diberikan tiga buah titik 𝐴, 𝐵  dan 𝐶 

yang tak segaris pada bidang kompleks. Jika 𝐿 

meuat titik 𝐴, 𝐵  dan 𝐶  maka radius lingkaran L 

adalah  

𝑟 =
|𝐴 − 𝐵| ∙ |𝐵 − 𝐶| ∙ |𝐴 − 𝐶|

4 ∙ 𝐿𝐴𝐵𝐶

 

Bukti. 

Misalkan 𝑍0 adalah pusat lingkaran L dan beradius 

r.Maka  

𝐿: |𝑍 − 𝑍0| = 𝑟 ⟺ (𝑍 − 𝑍0)(𝑍 − 𝑍0
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = 𝑟2. 

Perhatikan bahwa 

|𝐿𝐴𝐵𝐶|2 =
1

16
|𝐴𝐵̅ − 𝐴̅𝐵 − 𝐴𝐶̅ + 𝐴̅𝐶 + 𝐵𝐶̅ − 𝐵̅𝐶|2 

|𝐿𝐴𝐵𝐶|2 =
1

16
|𝐴(𝐵 − 𝐶̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) + 𝐵(𝐶 − 𝐴̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) + 𝐶(𝐴 − 𝐵̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )|2 

 

|𝐿𝐴𝐵𝐶|2 =
1

16
|𝐴(𝐵 − 𝑍0 + 𝑍0 − 𝐶̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅)

+ 𝐵(𝐶 − 𝑍0 + 𝑍0 − 𝐴̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅)

+ 𝐶(𝐴 − 𝑍0 + 𝑍0 − 𝐵̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅)|2 

 

|𝐿𝐴𝐵𝐶|2 =
1

16
|𝐴 (

𝑟2

𝐵 − 𝑍0

−
𝑟2

𝐶 − 𝑍0

)

+ 𝐵 (
𝑟2

𝐶 − 𝑍0

−
𝑟2

𝐴 − 𝑍0

)

+ 𝐶 (
𝑟2

𝐴 − 𝑍0

−
𝑟2

𝐵 − 𝑍0

)|

2

 

 

|𝐿𝐴𝐵𝐶|2 =
1

16
𝑟4 |

𝐴(𝐶 − 𝐵)

(𝐵 − 𝑍0)(𝐶 − 𝑍0)
+

𝐵(𝐴 − 𝐶)

(𝐴 − 𝑍0)(𝐶 − 𝑍0)

+
𝐶(𝐵 − 𝐴)

(𝐵 − 𝑍0)(𝐴 − 𝑍0)
|

2

 

|𝐿𝐴𝐵𝐶|2

=
1

16
𝑟4 |

𝐴(𝐶 − 𝐵)(𝐴 − 𝑍0) + 𝐵(𝐴 − 𝐶)(𝐵 − 𝑍0) + 𝐶(𝐵 − 𝐴)(𝐶 − 𝑍0)

(𝐴 − 𝑍0)(𝐵 − 𝑍0)(𝐶 − 𝑍0)
|

2

 

 

|𝐿𝐴𝐵𝐶|2

=
1

16
𝑟4 |

𝐴2𝐶 − 𝐴2𝐵 + 𝐴𝐵2 − 𝐵2𝐶 + 𝐵𝐶2 − 𝐴𝐶2

(𝐴 − 𝑍0)(𝐵 − 𝑍0)(𝐶 − 𝑍0)
|

2

 

 

|𝐿𝐴𝐵𝐶|2

=
1

16
𝑟4 |

𝐴2𝐶 − 𝐴2𝐵 + 𝐴𝐵2 − 𝐵2𝐶 + 𝐵𝐶2 − 𝐴𝐶2 + 𝐴𝐵𝐶 − 𝐴𝐵𝐶

(𝐴 − 𝑍0)(𝐵 − 𝑍0)(𝐶 − 𝑍0)
|

2

 

|𝐿𝐴𝐵𝐶|2 =
1

16
𝑟4 |

(𝐴 − 𝐵)(𝐵 − 𝐶)(𝐴 − 𝐶)

(𝐴 − 𝑍0)(𝐵 − 𝑍0)(𝐶 − 𝑍0)
|

2

 

 

|𝐿𝐴𝐵𝐶|2 =
1

16
𝑟4

|𝐴 − 𝐵|2 ∙ |𝐵 − 𝐶|2 ∙ |𝐴 − 𝐶|2

|𝐴 − 𝑍0|2 ∙ |𝐵 − 𝑍0|2 ∙ |𝐶 − 𝑍0|2
 

 

|𝐿𝐴𝐵𝐶|2 =

1
16

𝑟4(|𝐴 − 𝐵|2 ∙ |𝐵 − 𝐶|2 ∙ |𝐴 − 𝐶|2)

𝑟6
 

 

𝐿𝐴𝐵𝐶 =
|𝐴 − 𝐵| ∙ |𝐵 − 𝐶| ∙ |𝐴 − 𝐶|

4𝑟
 

 

𝑟 =
|𝐴 − 𝐵| ∙ |𝐵 − 𝐶| ∙ |𝐴 − 𝐶|

4 ∙ 𝐿𝐴𝐵𝐶

. 

∎ 

Berikut adalah pembuktian teorema Thales dengan 

menggunakan bilangan kompleks. 
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Teorema 4.5 (Thales) Diberikan sebuah lingkaran 𝐿 

serta titik 𝑃, 𝑄, 𝑅 terletak di 𝐿 pada bidang kompleks. 

∆(𝑃, 𝑄, 𝑅) siku-siku di R jika dan hanya jika rg(𝑃, 𝑄) 

adalah sebuah diameter lingkaran 𝐿. 

Bukti. 

Pertama, Andaikan  ∆(𝑃, 𝑄, 𝑅)  siku siku di titik R. 

Misalkan pula garis 𝑔  melalui titik 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑅. 

Sehingga  R merupakan proyeksi titik Q terhadap 

garis g dengan demikan 𝑑(𝑄, 𝑔) = |𝑄 − 𝑅|. Menurut 

teorema 4.3 berlaku 

𝐿∆(𝑃,𝑄,𝑅) =
1

2
∙ |𝑃 − 𝑅| ∙ |𝑄 − 𝑅|. 

Kemudia berdasarkan teorema 4.5 diperoleh 

𝑟 =
|𝑃 − 𝑅| ∙ |𝑄 − 𝑅| ∙ |𝑃 − 𝑄|

4 ∙ 𝐿∆(𝑃,𝑄,𝑅)
 

 

⇒ 𝑟 =
|𝑃−𝑅|∙|𝑄−𝑅|∙|𝑃−𝑄|

4∙
1

2
∙|𝑃−𝑅|∙|𝑄−𝑅|

   

 

⇒ |𝑃 − 𝑄| = 2𝑟 

Jadi, jelas 𝑟𝑔(𝑃, 𝑄) adalah diameter lingkaran L. 

Kedua, andaikan 𝑟𝑔(𝑃, 𝑄)  adalah sebuah diameter 

lingkaran L. Menurut teorema 4.5 dan teorema 4.4 

berlaku 

𝑟 =
|𝑃 − 𝑅| ∙ |𝑄 − 𝑅| ∙ |𝑃 − 𝑄|

4 ∙ 𝐿∆(𝑃,𝑄,𝑅)
 

 

⇒ 2𝑟 =
|𝑃 − 𝑅| ∙ |𝑄 − 𝑅| ∙ |𝑃 − 𝑄|

2 ∙ 𝐿∆(𝑃,𝑄,𝑅)
 

 

⇒ |𝑃 − 𝑄| =
|𝑃 − 𝑅| ∙ |𝑄 − 𝑅| ∙ |𝑃 − 𝑄|

2 ∙ 𝐿∆(𝑃,𝑄,𝑅)
 

 

⇒ 𝐿∆(𝑃,𝑄,𝑅) =
1

2
∙ |𝑃 − 𝑅| ∙ |𝑄 − 𝑅|. 

Menurut teorema 4.3 ∆(𝑃, 𝑄, 𝑅)  siku siku di titik R. 

∎ 

SIMPULAN 

Pada bagian sebelumnya telah ditunjukkan 

pembuktian teorema Thales dengan menggunakan 

bilangan kompleks yang merupakan tujuan dari 

penulisan artikel ini. 
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